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ABSTRAK 

 

Poligami menjadi salah satu ancaman bagi sebuah keluarga. Meskipun dampaknya bisa 

diduga dengan mudah, namun fenomena poligami cenderung meningkat. Lewat metode kualitatif 

naratif, penelitian ini tertarik untuk menyelidiki proses seorang suami yang dengan sengaja dan 

sadar membuat keputusan untuk melakukan poligami. Pengambilan data dilakukan lewat 

wawancara semi terstruktur terhadap tiga responden yang melakukan poligami. Verifikasi data 

dilakukan dengan model triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga responden melalui 

kelima tahapan proses pengambilan keputusan secara berurutan. Penelitian ini menemukan bahwa 

keputusan poligami berawal dari kondisi rumah tangga yang bermasalah, yang kemudian menjadi 

awal terjadinya proses pengambilan keputusan untuk poligami. Dalam prosesnya ketiga responden 

mengalami dinamika psikologis yang berbeda, di mana ada yang menyesali dan ada yang tidak 

menyesali keputusannya. Secara ironis, poligami yang diharapkan bisa mengatasi konflik dalam 

keluarga, justru menjadi sumber konflik yang baru.  
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ABSTRACT 

 

Polygamy became one of threats to a family. Although the impact can be predicted easily, 

but the phenomenon of polygamy tends to increase. Through narrative qualitative methods, this 

research interest to investigate the process of a husband who deliberately and consciously made 

the decision to commit polygamy. Data were collected through semi-structured interviews to three 

informants who practice polygamy. Data verification is done by triangulation models. The results 

showed that the three respondents through the five stages of the decision-making process in 

sequence. This research found that the decision of polygamy originated from a troubled household 

conditions, which later became the beginning of the decision-making process to polygamy. The 

three respondents had experienced different psychological dynamics on its processes, either 

regretted or not. Instead resolve the conflict in the family, ironically, polygamy becomes a new 

source of conflict. 

 

 

 

Keywords: Polygamy, Decision Making, Narrative. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


